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ABSTRAK

Mempelgari dan mendalami pengetahuan agama Islam dari sumbernya
yang asli memang tidak mungkin tanpa menguasai bahasa Arab. Di dalam
penggjaran bahasa Arab tidak terlepas dari sgjumlah komponen-komponen
penggjaran yang meliputi: tujuan, bahan pelgjaran, belgar mengaar, metode,
media atau aat, sumber, evaluasi, guru serta anak didik sebagai factor yang dapat
mempengaruhi keberhasilan belgar mengajar.

Metode penelitian yang digunakan meliputi; Metode Penentuan Subyek, metode
pengumpulan data, metode analisa data.

Setelah mengumpulkan data, mengolah dan menganalisa data sehingga hasil
penelitian yang telah dijabarkan pada bab-bab sebelumnya, maka dapat
disimpulkan sebagai berikut:

Proses pelaksanaannya dengan penerapan Direct Method atau Metode Langsung,
sedangkan kesulitan — kesulitan dalam pengagjaran bahsa Arab dengan Direct
Method di Madrasah Tsanawiyah pondok Pabelan adalah kurangnya fasilitas alat
peraga yang digunakan dalam pengajaran bahasa Arab.

Kata kunci: 1. Penerapan metode langsung (Manha Al-Mubaasyir).

2. Pengajaran Bahasa Arab
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BABI

PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

Untuk menghindari kesalahpahaman pengertian dari penulisan judul di atas

maka perlu adanya penegasan, penjelasan serta batasan arti, yang akan

dipaparkan sebagai berikut:

L.

2.

Penerapan

Kata penerapan diartikan dengan perihal mempraktikkan'
Metode Langsung

Metode langsung adalah suatu metode apabila guru dan murid
dalam pengajaran bahasa Asing langsung menggunakan bahasa Asing yang
sedang diajarkan dan dipelajari serta menghindari pemakaian bahasa ibu.’

Pada pengertian lain disebutkan bahwa metode langsung (5 el zxeia)

adalah sebuah metode dalam pengajaran bahasa Asing yang
memfokuskan/menitik beratkan pada latthan berbahasa dengan cara
mendengar dan berbicara.’

Pengajaran

hal. 12

' W.J.S. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta:Balai Pustaka, 1976)

? Juwairiyah Dahlan, Metodologi Pengajaran Bahasa Arab, (Surabaya: Al-Ikhlas, 1992),

3 Fauzi Munir, Dictionary of Linguistic Term, (bairut, Dar-li Al-ilmi lil malayin,

1990)hal.151
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Kata pengajaran di sini diartikan Sebagai proses penyajian bahan
pelajaran oleh seseorang kepada peserta didik agar dapat menerima,
menguasai, mengembangkan bahan pelaj aran.*

4. Bahasa Arab

Bahasa Arab yaitu bahasa yang biasa dikatakan bahasanya orang
Islam, karena bahasa Arab merupakan bahasa yang terdapat dalam
Al-Qur’an.5

Dan bahasa Arab dapat diartikan kata-kata yang dipakai oleh orang
Arab untuk mengungkapkan maksud-xﬁaksud m;zreka.6

Untuk makna bahasa Arab yang terkandung dalaﬁ judul ini adalah
bidang studi bahasa Arab yang digunakan oleh Madrasah Tsanawiyah
Pondok Pabelan Mungkid Magelang.

5. ‘Madrasah Tsanawiyah Pondok Pabelan Mungkid Magelang

Madrasah Tsanawiyah Pondok Pabelan Mungkid Magelang adalah
Sekclah atau Madrasah Tsanawiyah yang berada di kecamatan Mungkid
kabupaten Magelang.

Oleh karena itu yang dimaksud dengan judul “Penerapan Metode
Langsung dalam Pengajaran Bahasa Arab di Kelas I Madrasah
Tsanawiyah Pondok Pabelan Magelang” adalah penelitian terhadap

penerapan sebuah metode yaitu Metode Langsung yang nantinya mencakup

4 Ing.Ulih. Sigar Karo-karo, Suatu Pengantar dalam Metodologi Pengajaran, (Salatiga:
CV Saudara,1981), hal. 5. ‘

5 Tayar Yusuf dan Saiful Anwar, Metodologi Pengajaran Agama dan Bahasa Arab,
(Jakarta: Rajawali Press,1994), hal. 188.

 Musthafa Al-Ghulayani, Jami' ad-Durus Al-Arabiyah, (Beirut: Al-Maktabah Al-
Misriyah,1987), hal. 7.



pada pelaksaaan pengajaran bahasa Arab di kelas satu yang didukung oleh
komponen-komponen pengajaran lainnya, kesulitan-kesulitan yang
dihadapai oleh guru bahasa Arab serta solusi-solusi yang dilakukannya yang
ada di Madrasah Tsanawiyah Pondok Pabelan Mungkid Magelang,

B. Latar Belakang Masalah

Bahasa Arab dapat diartikan sebagai bahasa yang mula-mula berasal,
tumbuh, dan berkembang di negara-negara Arab, kawasan Timur Tengah. Dari
satu segi, bahasa Arab memang bahasa agama, bahasa persatuan bagi umat
Islam di seluruh dunia. Dengan bahasa inilah, Al-guran kitab suci umat Islam
diturunkan, dan dengannya pula Nabi Muhammad saw melaksanakan tugas
risalahnya kepada umat manusia.”

Selain itu bahasa Arab dipakai dalam hubungan Internasional yang
kedudukannya lebih dimantapkan setelah dinyatakan sebagai bahasa resmi
dalam kegiatan Perserikatan Bangsa-Bangsa.®

Mempelajari dan mendalami pengetahuan agama Islam dari sumbernya
yang asli memang tidak mungkin tanpa menguasai bahasa Arab. Memahami
Al-Quran, Al-Hadis, Kitab-kitab Tafsir, figih, Ilmu Kalam, Tasawuf, dan
cabang-cabang pengetahuan agama Islam yang lainnya mutlak memerlukan

penguasaan bahasa Arab, bahkan peribadatan dalam Islam pun sepenuhnya

7 Imam Bawani, Tata Bahasa Arab Tingkat Pertama, (Surabaya: Al-Ikhlas,1987), hal. 15.

 ® Pedoman Pengajaran Bahasa Arab Perguruan Tinggi Agama Islam IAIN, (Jakarta: tnp.,
1976), hal. 12.



dilakukan dalam bahasa Arab, sehingga dengan demikian bahasa Arab sebagai
bahasa Agama merupakan. kebutuhan setiap muslim.’

Setelah diketahui peranan-peranan bahasa Arab bagi umat Islam begitu
penting, maka perlu adanya sebuah pensosialisasian ke dalam umat Islam,
khususnya bagi mereka yang masih tingkat pelajar, yakni dengan melah}i
pengajaran bahasa Arab yang diberikan di sekolah-sekolah, atau madrasah-
madrasah.

Di dalam pengajaran bahasa Arab sendiri sebagaimana pelajaran-
pelajaran  lainnya tidak terlepas dari sejumlah komponen-komponen
pengajaran yang meliputi: tujuan, bahan pelajaran, belajar mengajar, metode,
media atau alat, sumber, evaluasi dan juga guru serta anak didik sebagai faktor
yang dapat mempengaruhi keberhasilan belajar mengajar itu sendiri.

Di antara komponen-komponen di atas, dalam pengajaran bahasa Arab
peranan yang paling penting adalah metode, karena metode mempunyai andil
yang cukup besar dalam kegiatan belajar mengajar, selain itu ia merupakan
suatu cara yang digunakan untuk niencapai tujuan.'® Sedang sukses tidaknya
suatu program pengajaran bahasa tergantung dari segi metode yang

digunakan."" Menurut Abu Bakar, metode adalah jalan atau cara yang

ditempuh oleh guru untuk menyampaikan materi pelajaran kepada murid.

’Ibid, hal. 16. '
' Syaiful Bahri Djamarah, Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka Cipta,
1997), hal. 53.

" Mulyanto Sumardi, Pengajaran Bahasa Asing, (Jakarta: Bulan Bintang, 1974), hal. 7.



Karena itu setelah guru memiliki bahan pelajaran hendaknya ia memikirkan
cara penyampaian bahan tersebut. 12

Hal ini senada apa yang dipaparkan oleh Abdul Alim Ibrahim yang
berpendapat bahwa keberhasilan pengajaran sangat ditentukan sekali oleh
ketepatan dalam memilih metode.l_3 Dengan kata lain metode merupakan salah
satu penentu dari keberhasilan suatu program pengajaran bahasa. Akan tetapi
tidak ada satu pun metode yang dikatakan paling baik, karena baik dan
tidaknya suatu metode dipengaruhi oleh beberapa faktor kesesuaian (relevansi)
yang diantaranya adalah: relevansi dengan tujuan, relevansi dengan bahan,
relevansi dengan kemampuan guru, relevansi dengan keadaan siswa, relevansi
dengan lingkungan yang melingkupinya."* Francis William Mackey telah
mencatat kurang lebih ada 15 metode pengajaran bahasa sebagai sebuah
alternatif metode dalam pengajaran bahasa.'> Salah saﬁmya adalah metode
langsung (direct method) dikatakan metode langsung karena guru langsung
menggunakan bahasa Asing yang dipelajari sebagai alat mengajar dan
berkomunikasi dalam ruang bahasa serta menghindari pemakaian bahasa ibu
dan penerjemahannya.’® Metode ini dianggap baik karena metode ini

mendasarkan hakekat bahasa sebagai speech atau ujaran sehingga dalam

_ "2 Abu Bakar Muhammad, Methode Khusus Pengajaran Bahasa Arab, (Surabaya: Usaha
Nasional, 1981), hal. 8.

"> Abdul Alim Ibrahim, Al Muwajjjah Al Fanni Lil Mudarrisin Al Lughoh Al Arobiyah,
(Darul Ma’arif, Kairo, 1968), hal.31

14 Ahmad Rohani dan Abu Ahmadi, Pengelolaan Pengajaran, Rineka Cipta, Jakarta, 1991,
hal.4.

1> Muljanto Sumardi, op. cit., hal.32.

'® Fuad Abdul Halim, Proses Belajar Mengajar Bahasa, Proyek Lembaga Pendidikan,
Jakarta, 1987, hal.117.



penerapan metode ini murid diajarkan bahasa tuturan sehari-hari sebagai
langkah awal dalam mempelajari bahasa Asing. Selain itu asumsi metode
langsung ialah bahwa proses belajar bahasa Asing sama dengan belajar bahasa
Ibu, yakni penggunaan bahasa secara langsung dan intensif dalam komunikasi.
Hal yang demikian mendukung tercapainya tujuan pengajaran bahasa Asing
yakni agar dapat menggunakan bahasa tersebut sebagai alat komunikasi.
Pendapat tersebut dikuatkan oleh Djuwariyah Dahlan (1992) yang mengatakan
bahwa : “metode Langsung adalah suatu metode di mana guru dan murid
dalam proses pengajaran bahasa Asing (bahasa A.rab) langsung menggunakan
bahasa Asing ( bahasaArab) yang diajarkan dan dipelajari serta menghindari
pemakaian bahasa Ibu. Adapun dalam menjelaskan arti icata yang belum
diketahui dengan menggunakan peragaan atau gambar-gambar”."’

Menurut Mamduh Nuruddin (1988), realitas metodologis yang sering
dipakai dalam pembelajaran bahasa Arab di lembaga-lembaga pendidikan
agama di Indonesia, baik di pondok-pondok pesantren maupun di sekolah dan
Perguruan Tinggi Agama biasanya berkisar pada mietode; Gram‘mc’zr
Translation Method, Direct Method, Reading Method, dan Audio Lingual
Method.”® Salah satu pesantren yang sudah menerapkan metode langsung
dalam pengajaran bahasa Arab adalah MTs pondok Pabelan. MTs Pondpk

Pabelan merupakan salah satu dari sekian banyak MTs yang ada,diwilaygh

kabupaten magelang, selain itu juga MTs pondok Pabelan sudah cukup lama

' Djuwairiyah Dahlan, Metode Belajar-Mengajar Bahasa Arab, Al-khlas, Surabaya,
1992), hal.12.



dikenal oleh masyarakat luas khususnya dengan penguasaan dua bahasa Asing'
yaitu Arab dan Inggris . keterkenalan Pabelan bukan hanya diwilayah
magelang saja akan tetapi juga merambah seantero indonesia. Padahal ada
beberapa sekolah (MTs) yang juga mencoba menerapkan metode yang serupa
dengan Pabelan akan tetapi justru Pabelan jauh lebih dikenal masyarakat, hal
ini tentunya ada sesuatu yang spesifik dari Pabelan dalam penerapan metode
tersebut, dan inilah yang akan penulis teliti lebih jauh.

Adapun pemilihan obyek penelitian ini ditujukan pada kelas I MTs
karena menurut peneliti bahwa disinilah awal pembentukan kemampuan
kebahasa Araban seorang siswa MTs Pabelan dimulai. pengetahuan anak
didiknya tentang bahasa Arab sendiri sangat beragam sekali. Keberagaman ini
dapat dilihat dari lulusan mereka yang sebagian besar berasal Sekolah Dasar ,
yang minim sekali dalam pengetahuan bahasa Arab dan dari sebagian kecil
berasal dari lulusan Madrasah Ibtidaiyah (MI) yang dipandang telah
mempunyai bekal tentang pengetahuan bahasa Arab.Sebagai mana hasil angket
menunjukan bahwa 87% atau 53 siswa berasal dari sekolah dasar dan 13 %
atau 8 siswa yang berasal dari Madrasah Ibtidaiyah, dari 61 jumlah responden.

Dengan latar belakang data tersebut diatas maka peneliti berpendapat
bahawa kelas I MTs merupakan awal pembentukan kemampuan kebahasa

Araban siswa MTs Pabelan.

18 Mamduh Nuruddin, Thariqat Ta'lim Al-Lhugoh Al-ArobiyahFii, Al-Muassasad, LIPIA,
Jakarta, 1988, hal.s.



C. Rumusan Masalah
Bertolak dari uraian latar belakang masalah di atas dapat dikembangkan
beberapa masalah yang antara lain:

1. Bagaimana proses pelaksanaan pengajaran bahasa Arab dengan
menggunakan Metode Langsung atau Direct Method yang ada di kelas satu
Madrasah Tsanawiyah Pondok Pabelan Mungkid Magelang tersebut ?

2. Kesulitan-kesulitan apa saja yang dihadapi oleh guru bahasa Arab di dalam
pelaksanaan pengajaran bahasa Arab dengan menggunakan metode

langsung atau Direct Method serta apa solusi yang dilakukannya ?

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tuyjuan Penelitian

a. Untuk mendeskripsikan proses pelaksanaan pengajaran bahasa Arab
dengan menggunakan Metode Langsung.

b. Untuk medeskripsikan kesulitan-kesulitan yang dihadapi oleh guru
bahasa Arab di dalam pengajaran bahasa Arab dengan memakai Metode
Langsung serta solusi-solusi yang ia lakukan.

2. Kegunaan Penelitian

a. Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan informasi serta
pertimbangan bagi peneliti.

b. Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai pedoman informasi
bagi guru di Madrasah Tsanawiyah Pondok Pabelan untuk
meningkatkan lagi pengajaran bahasa Arab demi mencapai hasil yang

lebih baik.



E. Kajian Pustaka

Setelah penulis melakukan penelusuran dan mengkaji karya ilmiah dan
skripsi, terdapat dua buah skripsi yang membahas tentang metode langsung
antara lain : “Direct Method dalam pengajaran bahasa Arab di Madrasah Aliyah
Khusus Muallimin Muhamadiyah Yogyakarta” oleh Jumali Tahun 1998 yang
lebih mefokuskan penelitiannya pada aspek Efektifitas dan relevansi penerapan
Direct Method dalam pengajaran bahasa Arab. Adapun hasil penelitiannya
adalah ; Direct Method yang digunakan dalam pengajaran bahasa Arab di MAK
Muallimin Yogyakarta itu dipandang cukup efektif berdasarkan pada tes yang
penulis buat lebih dari 85% siswa telah tuntas belajarnya. Disamping daya
serap terhadap masing-masing sub pokok bahasan yaitu; 73,7% hiwar, 73,2%
Struktur, 73,7% Membaca dan 69,7% Insya’ sedangkan standarnya adalah 65%
maka Direct Method dipandang cukup efektif. Kemudian masih menurut hasil
penelitian saudara jumali bahwa tinggi rendahnya prestasi belajar bahasa Arab
siswa MAK Muallimin Yogyakarta salah satu faktor yang mempengaruhi
adalah efektifitas metode dan relevansinya dengan lima faktor yaitu; Tujuan,
bahan, kemampuan guru dan keadaan siswa serta situasi. Yang kedua, oleh ;
Nunung Nuraeni tahun 2002 yang berjudul “ Direct Method dalam pengajaran
bahasa Arab di pesantren Ibnul Qoyyim ( Study kasus di Madrasah Aliyah )~
dalam penelitian ini saudari Nunung Nuraeni antara lain membahas tentang
pendekatan yang digunakan selain itu juga tentang prestasi belajar sisWa.
Adapun hasil penelitiannya antara lain; Pendekatan yang digunakan di MA
Ibnul Qoyyim adalah pendekatan Nazariyatul Furu’' hal ini dapat diketahui

dari pembagian pengajaran bahasa Arab kedalam berbagai cabang diantaranya
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dengan membagi-bagi program pengajaran bahasa Arab kedalam mata
pelajaran Nahwu, Balaghah, Insya’, Mahfuzhat dan Mutho’laah.disamping itu
jam pelajarannya terpisah antara satu dengan lainnya. Sedangkan prestasi
belajar siswa dalam bahasa Arab di MA Ibnul Qoyyim cukup baik. Hal terbukti
dari nilai rata-rata setiap mata pelajaran dalam program pengajaran bahasa
Arab.  Kemudian juga ada penelitian di pondok Pabelan oleh, Nur Hasanah
(2002) tentang “ Pengaruh Kopetensi Guru Terhadap Proses Mengajar Bahasa
Arab di MTs Pondok Pabelan Magelang” didalam skripsi tersebut menitik
beratkan pada pengaruh kopetensi guru bahasa Arab dalam pelaksanaan
mengajar bahasa Arab di Pondok pabelan.sedangkan hasil penelitiannya adalah
; bahwa kopetensi guru MTs bidang study bahasa Arab di Pondok pabelan baik
dan ternyata tidak ada pengaruh

Ada pula penelitian yang membahas tentang pengajaran bahasa Arab di
Pondok pesantren Pabelan Mungkid Jawa Tengah yang ditulis oleh Nazri
Syakur (1998). Adapun tujuan penelitian tersebut salah satunya adalah untuk
mengetahui tentang Dasar Psikologik Pengajaran kemahiran Berbicara dan
Membaca.

Sedangkan dalam skripsi ini penulis akan coba mengungkap penerapan
Metode langsung dalam pengajaran bahasa Arab di Pondok Pesantren Pabelan

dan kendala-kendala yang dihadapinya serta solusi-solusi yang dilakukan,

F. Tinjauan Teoretik
1. Pengajaran Bahasa Arab

Hakekat Pengajaran bahasa Arab
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Secara global, bahasa Arab Fushah dipelajari untuk mencapai dua tujuan,
Pertama, sebagai alat untuk memperdalam pengetahuan agama Islam seperti
dimadrasah, pesantren dan perguruan tinggi Islam. Kedua, sebagai tujuan yaitu
untuk membentuk tenaga-tenaga yang ahli dalam bahasa Arab serta mampu
menggunakan secara aktif sebagai alat komunikasi untuk berbagai keperluan.'

Problematika Pengajaran Bahasa Arab

Bahasa Arab sebagai bahasa Asing bagi bangsa Indonesia, dalam proses
pengajarannya sering dihadapkan pada tiga problema yaitu : problema linguistik;._.
sosio cultural (psikologis), dan metodologis.?’

Pengajaran Bahasa Arab pada Madrasah Tsanawiyah berpedoman pada
Kurikulum 1994, yang secara terperinci menetapkan:?!

a. Tujuan, Agar siswa dapat menguasai secara aktif dan pasif perbendaharaan
kata Arab Fushah berjumlah 700 kata, dan ungkapan dalam berbagai bentuk
kata dan pola kalimat dasar yang diprogramkan sehingga dapar
dipergunakan sebagai alat komunikasi dan sebagai dasar memahami buku-
buku agama Islam yangs sederhana, di samping Al Qur’an dan Al Hadist.

b. Bahan atau Materi :

(1) Materi bercakap mengandung kosa-kata yang disajikan dalam
struktur kalimat yang diprogramkan.
(2) Materi bacaan adalah pengembangan dari materi bercakap yang

telah dikuasai siswa sebelumnya.

' Depag RI, Kurikulum 1994 GBPP Mata Pelajaran BahasaArab Untuk MAK, Dirjen
Binbaga Islam Depag R1, Jakarta, 1994, hal. 4..

% Samsuddin Asyrofi, Makalah Berjudul “Pengajaran Bahasa Arab di Perguruan Tinggia
Agama Islam (Telaah Kritis dalam Perspektif Metodologis), hal. 1.
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(3) Materi insya’ muwajjah meliputi kosa-kata dan struktur kalimat
yang telah dikembangkan dalam materi bercakap dan membaca,
tanpa mengabaikan materi pelajaran pada pokok bahasan
sebelumnya. |

¢. Metode, menggunakan metode elektik dengan cara memadukan kelebihan-
kelebihan metode-metode terutama metode Aural-oral Approach dan
metode membaca dengan berlandaskan pendekatan komunikatif,

d. Teknik, mengembangkan teknik dramatisasi, peragaan, penugasan, drill,
dan mengungkapkan kembali.

e.‘ Media, menggunakan teks book (buku pegangan bahasa Arab), buku
pelengkap dan penunjang, media pengajaran lain untuk menjelaskan makna '
kata-kata dan ungkapan, yaitu berupa benda sebenarnya, sample, model,
gambar dan lainnya yang perlu digunakan agar sedapat mungkin tidak
menggunakan terjemahan dan kata pengantar bahasa Indonesia atau bahasa
Ibu.

f. Penilaian (Evaluasi), dilakukan terutama melalui tes lisan maupun tulisan,
dapat berbentuk objektif dan uraian. Penilain mencakup pengetahuan dan

ketrampilan berbahasa.

2. Peranan Metode dalam pengajaran bahasa
a. Pengertian Metode
Metcde merupakan rencana menyeluruh yang berhubungan dengan

penyajian materi pelajaran secara teratur dan tidak saling bertentangan dan

2 Depag R, GBPP Madarasah Tsanawiyah, 1994, Jakarta, hal. 1.
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didaSarkzm atas suatu approach. Dengan ungkapan sederhana metode adalah
jalan (cara) yang ditempuh oleh guru untuk mencapaikan materi pelajaran
kepada siswa.

b. Metode dan Analisa Bahasa serta peranannya dalam pengajaran bahasa

Perbedaan antara satu metode dengan metode lainnya dapat disebabkan
karena adanya (a) perbedaan teori bahasa yang mendasarinya, (b) perbedaan
cara pelukisan bahasa (language description), dan dapat juga karena (c)
pendapat yang berbeda tentang bagaimana seseorang memperoleh kemahiran
berbahasa (language acquisition).

Metode pengajaran bahasa yang berdasarkan pandangan mekanistis dari
ahli bahasa Lenard Bloomfield tentu akan berbeda dengan metode mengajar
bahasa yang berdasarkan teori bahasa Ferdinand de Saussure yang mentalistis.
Yang disebut pertama kan menekankan pentingnya bentuk bahasa, sedangkan
yang kedua akan menekankan pentingnya Arti dan segi mental bahasa.

Demikian juga pérbedaan dalam pelukisan bahasa (language description)
akan membawa pengaruh dalam materi dan cara mengajar. Perbedaan pelukisan
bahasa akan melahirkan analisa fonologis, morfologis serta sintaksis yang
berbeda jenis maupun intensitasnya. Sebagai misal, suatu metode belajar bahasa
yang didasarkan pada pelukisan bahasa yang sedikit sekali menyinggung -
masalah intonasi tentu tidak banyak mementingkan peranan intonasi dalam
bahasa baik dari segi materi maupun cara mengajarnya. Demikian juga bisﬁ
terjadi sebaliknya.

Seorang guru yang beranggapan bahwa bahasa itu adalah tulisan tentu akan

banyak menggunakan waktu mengajarnya dengan kegiatan belajar yang berupa
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karang mengarang, mencarikan tulisan yang panjang menjadi tulisan yang lebih
ringkas dan sederhana dan kurang memperhatikan latihan-latihan ucapan,
bercakap-cakap dan menyimak. Sebaliknya seorang guru yang beranggapan
bahwa bahasa itu adalah ujaran atau speech tentu akan lebih banyak
mementingkan latihan-latihan ucapan (stucture driil) dan latihan-latihan struktur
kalimat (structure drill).

Jelaslah kiranya bahwa gambaran-gmbaran diatas menunjukkan bahwa
metode dan analisa bahasa akan menentukan bagaimana materi dan cara sebuah
bahasa itu diajarkan.

Dengan demikian maka dalam pengajaran bahasa metode merupakan
bagian yang penting karena sukses atau tidaknya suatu program pengajaran
dilihat dari ketepatan dalam menentukan metode yang digunakan, sebab
metodelah yang menentukan isi dan cara bagaimana seseorang mengajarkan
bahasa. Abdul Alim Ibrahim yang mengatakan bahwa keberhasilan pengajaran
sangat ditentukan sekali oleh ketepatan dalam memilih metode.?

1. Metode Langsung

a. Sejarah dan Pengertian Metode langsung

Metode mengajar bahasa lahir dari dua asumsi yaitu pandangan mekanistis

dari ahli bahasa Leonard Bloomfield yang menekankan pentingnya bentuk
bahasa .dan pandangan mentalistik oleh Ferdinand de Saussure yang
menekankan pentingnya arti dan segi mental bahasa.”® Dari asumsi pandangan

mentalistik inilah yang kemudian melahirkan beberapa metode belajar bahasa

22 Abdul Alim Ibrahim, op. cit., hal.31.

2 Ibid, hal.9.
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yang diantaranya adalah metode langsung. Dengan demikian anggapan
seseorang tentang apa itu bahasa akan mempengaruhi sikap serta cara ia
mengajarkan suatu bahasa, karena suatu metode mengajar bahasa pada
ﬁmumnya berdasarkan atas suatu teori. Sebagai mana dikatakan diatas bahwa
metode langsung didasarkan atas anggapan bahwa bahasa adalah ujaran atau
speech.

Ditengah kondisi ketidakpuasan para ahli bahasa pada abad ke-19 atas
metode tata bahasa/terjemah maka para ahli pengajaran bahasa secara terpisah-
pisah memberi ide kepada guru-guru pengajar bahasa Asing bahwa ada “cara”
lain yang lebih baik untuk mengajar bahasa Asing. Diantaranya para ahli itu
adalah F. Gouin (1880-1992) yang mengembangkan suatu metode sendiri
berdasarkan pengamatan-pengamatan penggunaan bahasa ibu oleh énak—anak.
Ini membuka jalan bagi usaha penggunaan metode baru yang disebut metode
langsung.

Metode langsung atau direct method adalah metode yang paling banyak
dikenal sekaligus yang paling banyak menimbulkan pertentangan pendapat.
Metode ini dikatakan metode langsung kerena selama pelajaran berlangsung
guru menggunakan bahasa asing yang diajarkan, sedangkan bahasa murid tidak
boleh digunakan. Untuk menjelaskan arti suatu kata atau kalimat digunakan
gambar-gambar atau peragaan.’*

Meskipun sebenarnya metode ini dikatakan sebagai ’reaksi kuat terhadap
metode tata bahasa/terjemah, tetapi sebenarnya orang telah menggunakan

metode langsung ini dalam pengajaran bahasa Asing sejak zaman Romawi kira-

24 Ibid., hal.33.
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kira abad ke-15, ketika pemuda Romawi diberi pelajaran dari guru-guru Yunani

untuk belajar bahasa Yunani.

b. Ciri-ciri Metode Langsung

Dalam prakteknya Metode Langsung ini mempunyai ciri-ciri serta
prosedur sebgai berikut :

1. Materi pelajaran pertama-tama diberikan kata demi kata, kemudian struktur
kalimat. |

2. Gramatika diajarkan hanya bersifat sambil lalu, dan siswa tidak dituntut
menghafal rumus-rumus gramatika, tapi yang utama adalah siswa mampu
mengucapkan bahasa secara lisan secara baik.

3. Dalam proses pengajaran senantiasa menggunakan alat bantu (alat peraga)
baik alat peraga langsung, tidak langsung (benda tiruan) maupun peragaan
melalui simbol-simbol atau gerakan-gerakan tertentu.

4. Setelah masuk kelas, siswa atau anak didik benar-benar dikondisikan untuk
menerima  dan bercakap-cakap dalam bahasa asing, dan dilarang

menggunakan bahasa lain.?*

c. Teknik Pengajaran Metode langsung

Adapun teknik pengajaran Metode Langsung sebagai berikut : Prosedur
baku Metode Langsung (ML)ini melibatkan penyajian kelas terhadap suatu
“teks” yang dilakukan oleh sang guru. Teks ini biasanya merupakan suafu
narasi bahasa Asing yang dirancang khusus di dalam buku teks. Ekpresi-ekpresi -

yang sukar dijelaskan dalam bahasa sasaran dengan bantuan-bantuan parfrase-

# Tayar Yusuf dan Saiful Anwar, 1994, hal.154
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parafrase, sinonim-sinonim, demonstrasi atau konteks. Untuk menjelaskan serta
menguraikan lebih lanjut makna teks itu maka sang guru mengajukan
pertanyaan-pertanyaan yang berkenaan dengan itu, dan para siswa membaca
teks itu dengan suara nyaring sebagai latihan praktek. Observasi-observasi
gramatikal diturunkan dari teks yang dibaca itu dan para siswa didorong untuk
menemukan prinsip grmatikal bagi diri mer'eka yang terlibat didalamnya.
Waktu banyak digunakan untuk berbagai tanya-jawab mengenai teks atau
mengenai garﬁbar-gambar di dinding. Latihan-latihan mencakup transposisi "
subsitus, dikte, naratif dan komposisi bebas. Selama di dalam kelas metode ini
banyak menggunkan bahasa lisan, maka penekanalll pun juga diletakkan pada
pemerolehan ucapan yang baik. Itulah sebabnya pada tahap awal sejarah
Metode Langsung, fonetik—terutama sekali trankripsi fonetik dianggap sebagai

bagian penting metode ini.*

d. Asumsi Teoritis Metode Langsung

Secara linguistis mengajar bahasa’ harus didasarkan pada fonetik dan pada
tata bahasa terpadu yang dimantapkan secara ilmiah. Belajar bahasa dipandang
sebagai analog dengan pemerolehan bahasa pertama, dan proses belajar yang
terlibat sering ditafsirkan dalam kaitan dengan psikologi asosianis.

Demikianlah maka dikembangkan penekanan pada bunyi dan kalimat

116.

¥ Henri Guntur Tarigan, Metodologi Pengajaran bahasa, .Angkasa, Bandung, 1991, hal.
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sederhana dan asosiasi langsung bahasa dengan obyek dan orang pada

lingkungan dekatnya, misalnya, ruang kelas, rumah, kebun dan jalan.?®

e. Keunggulan Metode Langsung

Metode langsung dilihat dari segi efekt}'vitasnya memiliki keunggulan
antara lain :

1. Siswa termotivasi untuk dapat menyebutkan dan mengerti kata-kata dan
kalimat dalam bahasa asing yang diajarkan oleh gurunya, apalagi guru
menggunakan alat peraga dan macam-macam media yang menyenangkan.

2. Karena metode ini biasanya guru mula-mula mengajarkan kata-kata dan
kalimat-kalimat sederhana yang dapat dimengerti dan diketahui oleh siswa
dalam bahasa schari-hari misalnya (pena, pensil, bangku,meja dan lain-
lain), maka siswa dapat dengan mudah menangkap simbul-simbul bahasa .
asing yang diajarkan oleh gurunya.

3. Metode ini relatif banyak menggunakan berbagai macam alat peraga;
apakah video, film, radio kaset dan berbagai media/alat peraga yang dibuat
sendiri maka metode ini menarik minat siswa karena sudah merasa
senang/tertarik, maka pelajaran terasa tidak sulit.

4. Siswa memperoleh pengalaman langsung dan praktis, sekalipun mula-mula
kalimat yang diucapkan itu belum dimengerti dan dipahami sepenuhnya.

5. Alat ucap (lidah) siswa/anak didik menjadi terlatih dan jika meneﬁlﬂa

ucapan-ucapan yang semula sering terdengar dan terucapkan.

% Fuad Abdul Hamied, Proses Belajar Mengajar Bahsa, Dekdikbud (Proyek
pengembangan lembaga pendidikan tenaga kependidikan), Jakarta, 1987, hal. 120.
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f. Kelemahan metode langsung

Namun demikian metode langsung memiliki kekurangan-kekurangan
didalamnya yaitu :

1. Pengajaran dapat menjadi pasif; jika guru dap.at memotivasi siswa, bahkan
mungkin sekali siswa merasa jenuh dan merasa dongkol karena kata-kata
dan kalimat yang diuturkan gurunya itu tidak pernah dapat dimengerti,
karena memang gurunya hanya menggunakan bahasa asing tanpa
diterjemahkan kedalam bahasa anak.

2. Pada tingkat-tingkat permulaan kelihatannya metode ini terasa sulit
diterapkan, karena siswa belum memiliki bahan (perbendaharaan kata-kata)
yang sudah dimengerti.

3. Meskipun pada dasarnya metode ini guru tidak boleh menggunakan bahasa
sehari-hari dalam menyampaikan bahan pelajaran bahasa asing tapi pada
kenyataannya tidak selalu konsisten demikian, guru terpaksa misalnya
menerjemahkan kata-kata sulit bahasa asing itu kedalam bahasa anak didik.

Metode ini sebenarnya tepat sekali digunakan pada tingkat
permulaan maupun atas karena siswa merasa telah memiliki bahan untuk
bercakap / berbicara dan tentu saja agar siswa betul-betul merasa tertantang
untuk bercakap/berkomunkasi; maka sangsi-sangsi dapat diterapkan bagi

mereka yang menggunakan bahasa sehari-hari.?’

g Tujuan utama Metode Langsung

%7 Tayar Yusuf dan saiful Anwar, 1995 hal.154
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Adapun tujuan utama metode langsung ialah penguasaan bahasa tujuan
(yang dipelajari) secara lisan agar pelajar mampu berkomunikasi dalam bahasa
tersebut, penggunaan ini seyogyanya seperti penutur asli. Dari tinjauan teoritis
diatas dapat diambil pemahaman bahwa dalam penerapan metode langsung
seorang guru dituntut mempunyai kemampuan bérbahasa yang baik khususnya
kemampuan dibidang berbicara sEperti penutur asli, selama berlangsungnya
pengajaran bahasa maka hanya bahasa yang sedang diajarkan saja yang boleh
digunakan sedangkan untuk menjelaskan kata-kata maupun kalimat-kalimat
dengan gambar-gambar maupun peragaan-peragan, materi yang diajarkan
terdiri dari sruktur dan kata-kata yang banyak dipakai sehari-hari, porsi latihan

mendengarkan dan menirukan lebih banyak dari yang lainnya.

G. Metode Penelitian

Setiap kegiatan yang bersifat ilmiah memerlukan metode penelitian, sebab
dengan menggunakan metode penelitian yang tepat, diharapkan hasil yang
diperoleh bisa dipertanggung jawabkan secara objektif.

Dalam penelitian ini yang ingin diketahui ialah penerapan metode langsung
dalam pengajaran bahasa Arab. Sesuai dengan diadakannya penelitian ini, maka
peneliti berusaha semaksimal mungkin untuk mendapatkan data yang diperlukan
sesuai dengan judul tersebut dengan lebih baik dan valid.Metode Metode penelitian
yang bisa dipakai meliputi;
a.Metode Penentuan subyek
b.Metode Pengumpulan Data

c.metode Analisa Data
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Adapun langkah-langkah penelitian yang penyusun gunakan adalah sebagai

berikut:

1. Metode Penentuan Subyek.

b.

Metode penentuan subyek merupakan cara yang dipakai atau
prosedur yang ditempuh dalam menentukan jumlah atau banyaknya
subyek yang akan dikenai suatu penelitian. Metode penelitian ini
ada dua macam, yaitu

Metode populasi

Yang dimaksud populasi adalah keseluruhan subyek penelitian. "
Apabila seseorang ingin meneliti semua elemen yang ada dalam
wilayah penelitian maka penelitiannya merupakan penelitian
populasi.”®

Dalam penulisan skripsi ini metode populasi digunakan untuk
meneliti guru bahasa Arab MTs pondok Pabelan kelas 1.A1, 1. A2,
I.B1, I.B2 dan LB3, yang berjumlah 5 orang pada tanggal 10 April
2003 tentang proses pengajaran bahasa Arab.( kisi-kisi pertanyaan
terlampir )

Metode Sampling

Yang dimaksud sampel adalah sebagai atau wakil populasi yang

diteliti.?

2 Suharsimi Arikunto, 1998, hal.115

% Suharsimi Arikunto, 1998, hal.117
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Adapun jenis sampel yang diambil adalah sampel random,
atau sampel acak. Random sampling adalah pengambilan sampel
secara random atau tanpa pandang bulu.*

Sedangkan jumlah sampel yang diambil sebanyak 50% dari
jumlah populasi.

Kelas I.A1 berjumlah 24 siswi x 50% = 12 siswi.
Kelas 1.A2 berjumlah 24 siswi x 50% = 12 siswi

Kelas I.B1 berjumlah 26 siswa x 50% = 13 siswa

Kelas 1.B2 berjumlah 24 siswa x 50% =‘12 siswa
Kelas 1.B3 berjumlah 23 siswa x 50% = 12 siswa

Seluruh sampel adalah berjumlah sebanyak 61 siswa/i, hal
ini adalah sesuai dengan pendapat Suharsimi Arikunto sebagai
berikut :

Untuk sekedar ancar-ancar maka apabila subjeknya kurang
dari 100, lebih baik diambil semua sehipgga merupakan penelitian
populasi, selanjutnya jika subjeknya besar dapat diambil antara 10-
15% atau 20-25% atau lebih.*!

Metode ini dipergunakan untuk meneliti seluruh siswa kelas
I MTs pondok Pabelan tentang ‘bagaimana guru mengajar bahasa

Arab.

* Sutrisno Hadi, Metodologi Research I ( Yogyakarta: Yasbit Fak. Psikologi UGM, 1984)
ha. 36

31 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian : Suatu Pendekatan Praktek, Jakarta, Rineka
Cipta, 1993, hal. 36.
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2. Metode Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data dan bahan yang diperlukan dalam
pembahasan skripsi ini penulis menggunakan :
a. Metode Interview
Metode interview dapat 'dipandang sebagai metode
pengumpulan data dengan jalan tanyajawab sepihak yang dikerjakan
dengan sistematik dan berlandaskan kepada tujuan pendidikan.*
Adapun yang penulis interview adalah :
1. Kepala sekoolah MTs pondok Pabelan, tentang sejarah
berdirinya MTs Pondok Pabelan khususnya dan Pondok pabelan
sendiri pada umumnya, interview diadakan pada tanggal 3 April

2003 jam 09.00 -11,25 WIB.

2. Guru-guru bahasa Arab kelas I MTs pondok Pabelan yang
berjumlah 5 orang, tentang langkah-lahkah pengajaran bahasa
arab, kendala-kendala.dll, dilaksanakan pada tanggal 5 April
2003 jam 09.30-14-30 WIB untuk lebih jelasnya kisi-kisi
pedoman interview terlampir.

3. Karyawan, tentang data-data MTs pondok Pabelan dan data
tersebut peneliti peroleh pada tanggal 5 April 2003 jam. 08.00
WIB. |

b. Metode Observasi

32 Sutrisno Hadi, Metodologi Research II, Yogjakarta, Yasbit, Fak. Psikologi UGM, 1994,
hal. 193.
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Metode observasi biasa diartikan sebagai pengamatan dan

pencatatan dengan sistematis terhadap fenomena yang diselidiki.*

Teknik observasi yang penulis gunakan adalah observasi
langsung, yakni teknik pengumpulan data di mana penyelidik
mengadakan pengamatan secara langsung (tanpa alat) terhadap
gejala-gejala subjek yang diselidiki baik pengamatan itu dilakukan
di dalam situasi sebenarnya maupun di dalam situasi buatan yang
khusus diadakan**

Metode observasi ini digunakan untuk mengungkapkan data
tentang keadaan lingkungan sekolah, proses belajar mengajar bahasa
Arab, dan hal yang ©perlu dalam melengkapi data
-penelitian.Observasi yang peneliti lakukan sebanyak 9 kali pada
tanggal 7,9,10,12,14,16,17,21 dan 23 April 2003 sesuai jam
pelajaran bahasa arab masing masing kelas.

c. Metode Questionare (angket)

Pada dasarnya angket ini tidak jauh beda dengan metode
interview, karena keduanya sama-sama mengajukan pertanyaan-
pertanyaan, hanya saja pertanyaan pada interview diungkap dengan
lisan, sedangkan questionare dengan tulisan. Metode questionare
yang digunakan dalam peneliﬁan ini adalah questionare langsuﬁg.

Suatu kuesioner disebut questionare langsung jika daftar pertanyaan

33 Ibid, hal. 136.
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dikirimkan langsung kepada orang yang dimintai pendapat, atau
diminta menceritakan tentang keadaan dirinya sendiri.*

Metode angket ini dipakai untuk mendapatkan data
mengenai bagaimana guru mengajar bahasa Arab di dalam kelas;
angket yang diserahkan kepada siswa mengenai bagaimana guru
mengajar bahasa Arab .dalam proses belajar mengajar. Selain itu
juga data tentang siswa itu sendiri yang berkenaan dengan
pengajaran bahasa arab, angket ini dilakukan pada tanggal 15 April
2003 dan waktunya mefhanfaatkan kekosongan pengajar bidang
study fisika yang berhalangan saat itu. |

a. Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi yaitu mencari data-data tertulis baik
berupa catatan, dokumen atau arsip yang mendukung petunjuk-
petunjuk tertentu. Menurut Suharsimi Arikunto dokumentasi adalah
mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan
transkrip, buku, surat kabar, notulen, dan 'agenda.% Metode ini
digunakan untuk melengkapi data gambaran umum MTs pondok
Pabelan dan pengumpulan datanya bersamaan dengan proses
interiew dengan karyawan dalam hal ini TU.

3.  Metode Analisa Data

* winamno Surahmat, Pengantar Penelitian Ilmiah (Dasar Metode dan Teknik), Bandung,
Tarsito, 1982, Hal. 62.
3% sutrisno Hadi, op.cit., hal. 158.

3 Suharsimi Arikunto, op. cit., hal. 202,
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Menurut pendapat winarno Surahmat bahwa mengelola data
adalah usaha-usaha yang kongkrit untuk membuat data itu
“berbicara” sebab betapapun besarnya jumlah nilai data yang
terkumpul (sebagai hasil fase pelaksanaan pengumpulan data)
apabila disusun dalam satu yang baik niscaya data itu merupakan
bahan-bahan yang membisu seribu bahasa.’’

Oleh karena itu, jika mengolah data-data yang telah
terkumpul dapat diperoleh dan ciisusun secara sistematik, sehingga
mudah dipahami oleh orang lain, lebih lanjut Masri Singgarimbun
mengartikan bahwa tujuan analisa adalah menyederhanakan data
dalam bentuk yang lebih mudah dibaca dan diinterpretasi.*® Untuk
menganalisa dan menginterpretasikan data atau informasi yang
diperoleh digunakan :

a. Analisa Kualitatif
Analisa kualitatif adalah untuk menganalisa data yang tidak
berupa angka yang telah diperoleh dari. metode-metode
pengumpulan seperti interview, observasi, dan dokumentasi.
Analisis  kualitatif ini hanya menggambarkan Kkenyataan-
kenyataan yang diperoleh dari hasil penelitian. Dalam hal ini,
penulis menggunakan dua macam cara berpikir, yaitu :

1. Induktif

hal. 213.

%" Wnarno Surahmat, op. cit., hal. 92.
3 Masri Singarimbun & Sofyan Effendi, Metode Penelitian Survei, Jakarta, LP3ES, 1989,
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Adalah metode yang berangkat dari fakta-fakta yang khusus,
kemudian ditqrik gen?ralisasi yang bersifat umum.*

Metode ini penulis gunakan dalam upaya mencari
kesimpulan atas proses belajar mengajar bahasa Arab.Proses
analisanya dengan mengumpulkan data-data yang bersifat
khusus kemudian dikategorisasikan dalam kelompok sesuai
dengan objek bahasan penelitian kemudian peneliti maknai dan
simpulkan.

2. Deduktif

Adalah metode yang berangkat dari fakta-fakta yang umum .
kepada fakta-fakta yang ersifat khusus.*’

Metode ini penulis gunakan dalam upaya menganalisa proses
pengajaran bahasa Arab dengan penerapa metode langsung.
Proses analisisnya dengan berangkat dari teori-teori metode
langsung kemudian melihat dan mengamati kondisi dilapangan
selanjutnya dimaknai dan disimpulkan.

b. Analisa Kuantitatif

Yaitu untuk menganalisa data yang berupa angka, yang
diperoleh dari data angket setelah disajikan dengan terbatas pada
penggambaran atau penjelasan angka-angka distributif dan

presentasinya dengan menggunakan rumus.

% Sutrisno Hadi, op.cit,, hal.36,

© Ibid.
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Adapun analisa data yang penulis pergunakan adalah teknik

analisa statistik sederhana dengan rumus.*'

P =—f—X100%
N

Keterangan :
F : frekuensi yang dicari presentasenya
N : Number of Cases (Jumlah Frekuensi)

P : Angka Presentase

' Anas Sudjono, Strategi Penelitian Hasil Belajar Afektif Pada Pembelajaran PAI Dalam
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H. Sistematika Pembahasan
Secara keseluruhan, sekripsi ini dibagi dalam empat bab ditambah
dengan halaman judul, halz;man nota dinas, halaman pengesahan, halaman
motto, halaman persembahan, kata pengantar dan daftar isi.

Bab Pertama berisi tentang: penegasan istilah, latar belakang masalah,
rumusan masalah, alasan pemilihan judul, tujuan dan kegunaan penelitian,
metode penelitian, kerangka teoritik, kajian pustaka dan sistematika penulisan.
Bab Kedua berisi tentang Gambaran Umum Pohdok Pesantren Pabelan, yang
meliputi sejarah Berdirinya Pondok Pesantren Pa_lbelan, Sturktur Organisasi,
Kegiatan pendidikan, Keadaan guru dan siswa, Jadwal kegiatan santri, Sarana
dan Prasarana, kemudian ditambah pengajaran bahasa Arab di MTs Pondok
Pabelan Mungkid Magelang yang berisi tujuan pengajaran bahasa Arab, Materi
pengajaran bahasa Arab, Teknik pengajaran bahasa Arab, Pendekatan yang
digunakan dalam pengajaran bahasa Arab, Metode yang digunakan, serta
Evaluasinya. Bab Ketiga berisi tentang pelaksanaan pengajaran bahasa Arab di
Pondok Pesantren Pabelan dengan penerapan Metode langsung bagi siswa
kelas I MTs. Yang berisi, Pelaksanaan pengajaran bahasa Arab dengan
menggunakan Metode Langsung, Serta kendala-kendala yang dihadapi. dalam
pengajaran bahasa Arab dengan menggunkan metode langsung bagi siswa Kelas
I MTs Pondok Pesantren Pabelan. Bab Keempat berisi tentang kesimpulan dan

saran-saran.

Upaya Pencapaian Tujun Pendidikan Nasional, Pidato Pengukuhan Jabatan Guru Besar Pada
Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Kalijaga Yogjakarta, 1998, hal. 40.



BAB. IV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Setelah mengumpulkan data, mengolah dan menganalisa data sehingga hasil
penelitian yang telah dijabarkan pada bab-bab sebelumnya, maka dapat
disimpulkan sebagai berikut:
1. Proses pelaksanaannya pengajaran bahasa Arab dengan penerapan Direct
Method atau Metode Langsung di Madrasah Tsanawiyah Pondok Pabelan
Mungkid Magelang adalah sebagai berikut 4
1) Bahasa pengantar yang digunakan dalam pengajaran bahasa Arab
adalah bahasa Arab.

2) Kosa kata yang diajarkan adalah kosa kata sehari-hari atau ;lang
sesuai dengan lingkungan kehidupan siswa (kontekstual).

3) Arti kata dijelaskan dengan demonstrasi, dengan bendanya langsung
dan juga dengan gambar-gambar.

4) Penguasaan siswa terhadap bahasa Arab dibiasakan melalui tanya
jawab, drill dan tamrinaat.

Melihat langkah langkah proses pengajaran bahasa Arab di MTs Pondok

Pabelan maka menurut peneliti proses pengajaran bahasa Arab disana

sudah sesuai sebagaimana yang telah digariskaﬁ oleh konsep Direct

Method atau Metode Langsung.
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Adapun kesulitan -kesulitan dalam pengajaran bahasa Arab dengan
Direct Method di Madrasah Tsanawiyah Pondok Pabelan adalah sebagai
berikut:
Menurut keterangan yang peneliti peroleh dari guru-guru bahwa
kesulitan yang utama adalah kurangnya fasilitas alat peraga yang
digunakan dalam pengajaran bahasa Arab sehingga terkadang guru harus
mentarjemahkan langsung maksud dari kata yang diajarkan,
Adapun kesulitan lainya yang pada umumnya sering terjadi dalam
penerapan metode langsung menurut teori seperti siswa.akan merasa
bosan dan jenuh karena tidak mengerti apa yang dikatakan guru dalam
bahasa sasaran (Arab) kemudian Juga pada tahap-tahap awal biasanya
guru akan mengalami kesulitan dalam penerapan metode ini dika.renakan
siswa belum mempunyainya perbendaharaan kata-kata dalam bahasa
yang diajarkan. Ternyata menurut keterangan guru disana bahwa dua hal
tersebut tidak terjadi dalam proses pengajaran bahasa Arab di Pondok

Pabelan .

B. Saran-saran

Setelah penulis mengadakan penelitian di kelas [ Madfasah Tsanawiyah

Pondok Pabelan. Untuk memperoleh data dan kemudian menganalisisnya maka

penulis mempunyai beberapa saran yang mudah-mudahan saja dapat bermanfaat

pengajaran bahasa Arab di pondok Pabelan khususnya. Adapun saran-saran kami

adalah sebagai berikut:

1 Kepada kepala sekolah

A

Kepala sekolah dituntut untuk méngusahakan pengadaan alat-alat atau

media pengajaran khususnya di sini adalah alat-alat peraga yang
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dibutuhkan didalam menjelaskan materi pelajaran Durusul Al-Lughoh Al-
Arobiyah  karangan Imam. Zarkasy dan Imam Syubany schingga

pengajaran bahasa Arab di Pondok Pabelan ini lebih maksimal.
2 Xepada guru bahasa Arab

1) Untuk meningkatkan hasil yang lebih optimal lagi, setiap akhir
pelajaran hendaknya diberi pekerjaan rumah yang berupa Tamri-
tamrin sebagaimana digariskan oleh Imam Zarkasy dan Imam
Syubany pengarang buku Durusul Lughoh Al-Arobiyah yang |
digunakan Pondok Pabelan sebagai buku acuan.

2) Agar tetap mempertahankan dan meningkatkan usaha-usaha yang
telah dilakukan selama ini dalam menghadapi kendala-kendala yang
ada.

3) Hendaknya memperhatikan murid-murid yang berprestasi dengan
sekali-kali memberi hadiah sehingga dapat memotivasi anak didik.

4) Keberhasilan yang telah dicapai hendaknya terus dipertahankan dan
ditingkatkan.

3. Untuk peneliti selanjutnya
penulis berharap kepada peneliti selanjutnya agar bisa mglanjutkan penelitian
ini pada bentuk yang lebih sempurna dan spesifik lagi misalnya mengenai

kopetensi guru dalam menerapkan metode langsung,
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Kata Penutup
Akhirnya penulis menghatuxkan-puji syukur ke hadirat Allah SWT yang telah
memberikan taufiq serta hidayah-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan
skripsi ini, semoga skripsi ini daph_t bermanfaat penulis khususnya dan bagi para -

pembaca pada umumnya, Amin.

| Penul(
wg/ar Zulkar['naen
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